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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan hasil yang diperoleh maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah mahasiswa PPK yang mempunyai derajat kemampuan mengelola 

emosi yang rendah dibandingkan mahasiswa PPK yang mempunyai derajat 

kemampuan mengelola emosi yang tinggi relatif tidak berbeda (52% : 48%). 

2. Kemampuan mengelola emosi pada mahasiswa PPK ini tidak berkaitan 

dengan faktor penunjang seperti persepsi tentang tujuan institusi, hubungan 

dengan mentor, hubungan dengan teman PPK lainnya dan penghayatan 

program pengembangan dan pelayanan yang ada di PPK. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

1. Subjek pada penelitian ini meliputi mahasiswa Program Pengembangan 

Kepemimpinan saja sehingga peneliti berikutnya disarankan untuk meneliti 

kemampuan mengelola emosi pada mahasiswa yang lebih luas, tidak hanya 

mengikuti Program saja. 
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2. Disarankan pada penelitian berikutnya variasi dari Subjek dalam hal jenis 

kelamin dan suku bangsa seimbang. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Hasil penelitian ini sebagai dasar umpan balik bagi Yayasan kepada 

mahasiswa yang mempunyai kemampuan mengelola emosi tergolong rendah 

tentang aspek-aspek di mana mereka mempunyai kemampuan mengatasi 

konflik, meningkatkan ketrampilan asertif, mengelola amarah dan mengelola 

stress yang sebagian besar tergolong rendah. 

2. Bagi mahasiswa yang mempunyai kemampuan mengelola emosi tergolong 

rendah dapat diberikan penanganan berupa training dan konseling mengenai 

bagaimana mengatasi konflik, meningkatkan ketrampilan asertif, mengelola 

amarah dan mengelola stres oleh mentor maupun trainer-trainer yang ahli 

dalam hal tersebut. 

 

 

  


